BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
           Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di dunia. Berbagai jenis kanker mengancam manusia, seperti kanker payudara, kanker serviks, kanker nasofaring, kanker kelenjar getah bening, dan lainnya. Berdasarkan data Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2013, insiden kanker meningkat dari 12,7 juta kasus pada tahun 2008 menjadi 14,1 juta kasus pada tahun 2012 atau meningkat 12%. Di Indonesia, prevalensi penyakit kanker cukup tinggi. Berdasarkan data riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013, prevalensi kanker di Indonesia adalah 1,4 per 1000 penduduk atau 330.000 orang. Kanker yang umumnya menyerang perempuan adalah kanker payudara dan kanker leher rahim atau kanker serviks.  Diperkirakan sekitar 530.000 kasus kanker serviks baru dan 275.000 kematian disebabkan oleh penyakit ini, sekitar 80% terjadi dinegara berkembang (Boris, 2014). Sel – sel kanker ini sebenarnya sudah ada dalam tubuh manusia, tetapi karena faktor gaya hidup manusia yang sangat tidak sehat, membuat sel – sel kanker dalam tubuh menjadi aktif (Indahwati, 2015). 
Badan kesehatan dunia atau WHO (World health organization)  menyebutkan bahwa IVA (inspeksi visual asam asetat) dapat mendeteksi tingkat pra kanker dengan sensitivitas sekitar 66-96% dan spesifitas 64-98%. Sedangkan nilai prediksi positif dan negatif masing-masing antara 10-20% dan 92-97%. Menurut WHO 2013, prioritas skrining kanker leher rahim adalah para wanita yang berusia 30-49 tahun (Subagja, 2014).
		Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker yang kerap kali menyerang wanita. Di Indonesia, penderita kanker serviks sangat banyak yaitu sebanyak 5.349 orang. WHO menyatakan bahwa setiap tahun ribuan wanita meninggal  akibat terserang kanker serviks. Kanker serviks menyerang organ reproduksi wanita. Tepatnya di daerah  leher rahim atau pintu masuk ke daerah rahim, yaitu bagian yang sempit di bagian bawah antara kemaluan wanita dan rahim (Subagja, 2014).  
		Berdasarkan Sistem informasi RS tahun 2010, jumlah penderita kanker serviks sebanyak 5.349 orang. Dan berdasarkan data Komite Penanggulangan Kanker Nasional, sebanyak satu orang meninggal tiap jam  karena kanker serviks. WHO memprediksi penderita kanker di dunia akan meningkat tujuh kali lipat pada tahun 2030. Pada tahun 2030 diperkirakan 26 juta orang akan menderita kanker dan 17 juta diantaranya meninggal karena kanker (Budi Setiawanto, 2015).
		Jumlah penderita kanker serviks di Bandar lampung  sangat tinggi. Data Dinas Kesehatan Propinsi Lampung tahun 2013 menunjukkan penderita kanker serviks mencapai 66 orang. Sedangkan untuk propinsi Lampung penderita kanker serviks selama tahun 2014 sebanyak 383 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2015). Penyebab utama dari kanker serviks adalah virus HPV (human papilloma virus), tetapi yang menyebabkan kanker serviks adalah virus HPV tipe 16 dan 18. Penularan virus HPV ini dapat terjadi melalui hubungan seksual, terutama bila wanita yang belum menikah dan berganti-ganti pasangan (seks bebas)(Budi Setiawanto, 2015).  
		Kini muncul gerakan penyadaran bagi masyarakat untuk mendeteksi secara dini gejala kanker. Masyarakat perlu menjadikan pencegahan dan deteksi dini kanker menjadi suatu gaya hidup melalui pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA). Tes IVA merupakan cara sederhana mendeteksi kanker leher rahim (serviks) sedini mungkin dengan cara melihat langsung setelah memulas leher rahim dengan larutan asam asetat 3-5% (Budi Setiawanto, 2015). 
DiIndonesia telah dicanangkan pada tanggal 21 April 2008 dan diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes) No 34 tahun 2008, prioritas program skrining adalah  wanita usia 30-50 tahun dengan metode skrining pap smear dan IVA tes (Budi Setiawanto, 2015).    
	         Salah satu upaya untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan adalah melalui pendidikan kesehatan, yaitu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat. Selain itu status ekonomi juga berpengaruh terhadap rendahnya deteksi dini kanker serviks. Penyebaran masalah kesehatan yang berbeda berdasarkan status ekonomi pada umumnya dipengaruhi oleh adanya perbedaan kemampuan ekonomi dalam mencegah penyakit dan adanya perbedaan sikap hidup dan perilaku yang dimiliki seseorang (Notoatmodjo, 2012). 
      Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2016), menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kunjungan pemeriksaan IVA. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni Lisminawati (2016). Peningkatan pengetahuan seseorang berbeda tergantung akses informasi yang didapatkannya. Menurut Notoatmodjo (2013) pengetahuan yang baik tentang kanker serviks dapat  dipengaruhi oleh pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain yang kebetulan di dengar mengingat informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber.  
		Data yang diperolah di wilayah Puskesmas Kalibalangan Kabupaten Lampung utara pada Januari – Juni 2018, sebanyak 468 (9,6%) wanita usia subur melakukan pemeriksaan IVA test. Dari 468 yang melakukan IVA test di temukan 5 mengalami lesi pra kanker serviks yang ditandai dengan adanya erosi dan keputihan. Sedangkan di desa Way lunik Kecamatan Abung Selatan terdapat 148 PUS dan ada 25 (16,9%) ibu yang sudah melakukan pemeriksaan IVA test. Dari 25 yang melakukan pemeriksaan IVA test terdapat 3 ibu yang mengalami keputihan. Sementara itu di desa Kalibening Raya Kecamatan Abung Selatan dari 227 wanita usia subur,  sudah terdapat 46 (20,3%)  yang melakukan pemeriksaan IVA test. 
		Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 ibu yang ada di desa Way Lunik diketahui bahwa hanya 2 orang (20%) saja yang sudah pernah melakukan pemeriksaan IVA test, sebanyak 4 orang mengetahui tentang pemeriksaan IVA test dan 6 orang tidak mengetahui tentang pemeriksaan ini. 
		Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Pengetahuan ibu tentang IVA Test dengan Pemeriksaan IVA test di desa Way Lunik Kecamatan Abung  Selatan  Lampung Utara Tahun 2019.     

B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan  masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada hubungan pengetahuan ibu tentang IVA test dengan pemeriksaan IVA test di Desa Way Lunik Kecamatan Lampung Utara tahun 2019?”.  

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang IVA test dengan pemeriksaan IVA test di Desa Way Lunik Kecamatan Lampung Utara tahun 2019.  
2. Tujuan khusus  
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang IVA test di Desa Way Lunik Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara Tahun 2019 
b. Diketahui distribusi frekuensi pemeriksaan IVA test di Desa Way Lunik Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara Tahun 2019
c. Diketahui hubungan pengetahuan ibu tentang IVA test dengan pemeriksaan IVA test di Desa Way Lunik Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara Tahun 2019.    

D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, menambah wawasan dan pengalaman khususnya yang berkaitan dalam pendidikan kesehatan terhadap perilaku pemeriksaan IVA test. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi wanita pasangan usia subur usia 30-50 tahun
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kesadaran  tentang pentingnya pemeriksaan IVA test sehingga dapat berperan aktif melakukan kunjungan pemeriksaan IVA test ini secara berkala.  
b. Bagi Desa Way Lunik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat desa Way Lunik tentang pentingnya melakukan pemeriksaan IVA test dan kapan kita perlu melakukan pemeriksaan ini, sehingga akan ada dukungan penuh baik dari keluarga maupun masyarakat kepada ibu-ibu untuk melakukan pemerikasaan IVA test.


c. Bagi Stikes Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi di perpustakaan kampus STIKes Aisyah Pringsewu, sehingga dapat menambah bahan kajian bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan di STIKes Aisyah Pringsewu.   
d. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan acuan serta kajian untuk melakukan penelitian selanjutnya, sehingga akan membuat penelitian tentang IVA test ini semakin lebih baik lagi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian cross sectional dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan pengetahuan ibu tentang IVA test dengan pemeriksaan IVA. Subjek penelitian ini adalah ibu-ibu usia 30-50 tahun. Objek penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang IVA test dan pemeriksaan IVA test. Penelitian ini akan di lakukan pada bulan Januari 2019 di Desa Way Lunik Kecamatan Abung Selatan Lampung Utara.  

